Perencanaan Audit dan Prosedur Analitis
Bab 8

Perencanaan audit yang matang adalah fondasi dari audit yang efektif dan efisien. Bab ini akan membahas bagaimana auditor merancang strategi
audit yang komprehensif, memahami bisnis klien secara mendalam, dan menggunakan prosedur analitis untuk mengidentifikasi area berisiko tinggi.
Anda akan mempelajari kerangka kerja sistematis yang digunakan oleh auditor profesional dalam merencanakan setiap penugasan audit.



Mengapa Perencanaan Audit yang
Memadai Sangat Penting

Perencanaan audit bukan sekadar formalitas administratif, tetapi merupakan tahap kritis yang menentukan keberhasilan seluruh proses audit.
Perencanaan yang efektif memastikan auditor dapat mengidentifikasi risiko material, mengalokasikan sumber daya dengan tepat, dan memberikan
opini yang andal. Tanpa perencanaan yang memadai, auditor berisiko melewatkan salah saji yang signifikan atau menghabiskan waktu berlebihan

pada area yang kurang berisiko.

O Tujuan Pembelajaran 1: Memahami pentingnya perencanaan audit yang memadai dan dampaknya terhadap kualitas audit secara

keseluruhan.



Tiga Alasan Utama Perencanaan Audit

Standar audit profesional menekankan pentingnya perencanaan yang sistematis untuk mencapai tujuan audit. Berikut adalah tiga alasan fundamental

mengapa perencanaan audit tidak dapat diabaikan:

Memperoleh Bukti yang Cukup
dan Kompeten

Perencanaan membantu auditor
menentukan jenis, waktu, dan luas
prosedur audit yang diperlukan untuk
mengumpulkan bukti yang memadai sesuai
dengan kondisi spesifik klien. Bukti harus
cukup dalam kuantitas dan kompeten
dalam Kkualitas.

Menjaga Biaya Audit Tetap Wajar

Dengan perencanaan yang efisien, auditor
dapat mengidentifikasi area berisiko tinggi
yang memerlukan perhatian lebih,
sementara mengurangi prosedur yang
tidak perlu pada area berisiko rendah. Ini
mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dan waktu.

Menghindari Kesalahpahaman
dengan Klien

Komunikasi yang jelas tentang ruang
lingkup, jadwal, dan ekspektasi audit sejak
awal mencegah konflik di kemudian hari.
Perencanaan yang baik mencakup
kesepakatan tertulis tentang tanggung
jawab masing-masing pihak.



Terminologi Risiko dalam Audit

Memahami berbagai konsep risiko adalah fundamental dalam perencanaan audit modern. Auditor harus dapat mengidentifikasi, menilai, dan
merespons berbagai jenis risiko yang dapat mempengaruhi laporan keuangan. Dua konsep risiko utama yang harus dipahami sejak tahap
perencanaan adalah:

Risiko Audit yang Dapat Diterima

Acceptable Audit Risk adalah tingkat risiko yang bersedia diterima
auditor bahwa laporan keuangan mengandung salah saji material

setelah audit selesai dan opini audit tanpa pengecualian diterbitkan.

Semakin rendah risiko yang dapat diterima, semakin banyak bukti
yang harus dikumpulkan auditor.

Risiko Bawaan

Inherent Risk adalah kerentanan akun atau transaksi terhadap
salah saji material, dengan asumsi tidak ada pengendalian internal
terkait. Risiko ini dipengaruhi oleh faktor seperti kompleksitas
transaksi, subjektivitas estimasi, dan karakteristik industri klien.



Fase Pertama: Perencanaan Awal Audit

Proses audit yang efektif dimulai dengan serangkaian langkah perencanaan yang terstruktur. Fase awal ini menetapkan dasar untuk seluruh

penugasan audit dan mencakup keputusan kritis tentang penerimaan klien dan strategi audit keseluruhan.

01

02

Penerimaan Klien dan Perencanaan Awal

Evaluasi apakah akan menerima klien baru atau melanjutkan penugasan
dengan klien yang ada, termasuk penilaian integritas manajemen dan
risiko bisnis.

03

Memahami Bisnis dan Industri Klien

Mempelajari operasi klien, lingkungan industri, praktik akuntansi khusus,
dan faktor-faktor yang mempengarubhi risiko bisnis klien.

04

Menilai Risiko Bisnis Klien

Mengidentifikasi risiko-risiko yang dapat menghalangi klien mencapai
tujuannya dan bagaimana risiko tersebut dapat berdampak pada laporan
keuangan.

Melakukan Prosedur Analitis Awal

Menggunakan rasio keuangan dan perbandingan untuk mengidentifikasi
area yang memerlukan perhatian khusus selama audit.



Fase Kedua: Penilaian Risiko dan Pengembangan Strategi

Setelah memahami bisnis klien, auditor melanjutkan dengan menilai berbagai dimensi risiko dan mengembangkan pendekatan audit yang disesuaikan. Fase ini menerjemahkan

pemahaman tentang klien menjadi strategi audit yang konkret dan terukur.

Menetapkan Materialitas dan Risiko

1 Menentukan tingkat materialitas untuk laporan keuangan secara keseluruhan dan menilai risiko audit yang dapat diterima serta risiko bawaan untuk berbagai akun

dan asersi.

Memahami Pengendalian Internal

2 Mendokumentasikan dan mengevaluasi sistem pengendalian internal klien untuk menilai risiko pengendalian dan menentukan sejauh mana auditor dapat

mengandalkan pengendalian tersebut.

Mengumpulkan Informasi Risiko Kecurangan

Melakukan sesi brainstorming tim audit untuk mengidentifikasi bagaimana dan di mana laporan keuangan mungkin rentan terhadap salah saji karena kecurangan.

Mengembangkan Rencana dan Program Audit

4 Menyusun strategi audit keseluruhan dan program audit detail yang menentukan prosedur spesifik yang akan dilakukan, waktu pelaksanaan, dan anggota tim yang
bertanggung jawab.



Keputusan Penerimaan Klien dan
Perencanaan Awal

Keputusan untuk menerima atau melanjutkan hubungan dengan klien adalah salah satu keputusan paling penting yang dibuat oleh kantor akuntan

publik. Keputusan ini memiliki implikasi jangka panjang terhadap reputasi firma, eksposur risiko litigasi, dan profitabilitas penugasan.

(I Tujuan Pembelajaran 2: Membuat keputusan penerimaan klien yang tepat dan melaksanakan perencanaan audit awal dengan efektif.



Komponen Perencanaan Audit Awal

Tahap perencanaan awal audit melibatkan beberapa aktivitas kritis yang menetapkan fondasi untuk penugasan audit. Setiap komponen memainkan

peran penting dalam memastikan audit dilaksanakan dengan profesional dan efisien.

1

Penerimaan dan Keberlanjutan Klien

Firma audit harus melakukan evaluasi menyeluruh terhadap calon
klien, termasuk penyelidikan latar belakang manajemen, penilaian
integritas, analisis risiko litigasi, dan pertimbangan apakah firma
memiliki kompetensi dan sumber daya yang diperlukan untuk

melaksanakan audit.
Memperoleh Kesepahaman dengan Klien

Auditor dan klien harus mencapai kesepakatan tertulis, umumnya
dalam bentuk surat perikatan, yang mendokumentasikan tujuan
audit, tanggung jawab manajemen dan auditor, batasan audit, dan

basis penetapan fee.

2

Mengidentifikasi Alasan Klien untuk Audit

Memahami motivasi klien sangat penting. Apakah audit
diperlukan untuk requlasi, perjanjian pinjaman, atau kebutuhan
internal? Alasan ini mempengaruhi ruang lingkup dan fokus audit
yang akan dilakukan.

Mengembangkan Strategi Audit
Keseluruhan

Merancang pendekatan audit yang mencakup ruang lingkup,
waktu, dan arah audit, serta alokasi sumber daya yang tepat
berdasarkan pemahaman awal tentang klien dan risiko-risiko
yang teridentifikasi.



Memahami Bisnis dan Industri Klien

Pemahaman mendalam tentang bisnis dan industri klien adalah prasyarat untuk audit yang efektif. Auditor yang memahami konteks operasi klien
dapat lebih baik mengidentifikasi risiko salah saji material, mengevaluasi kewajaran estimasi akuntansi, dan menilai kecukupan pengungkapan

laporan keuangan.

[J  Tujuan Pembelajaran 3: Memperoleh pemahaman komprehensif tentang bisnis dan industri klien sebagai dasar untuk penilaian risiko yang
efektif.



Faktor-faktor yang Meningkatkan Pentingnya Pemahaman
Bisnis

Lingkungan bisnis modern telah menjadi semakin kompleks, membuat pemahaman tentang bisnis klien lebih kritis dari sebelumnya. Tiga faktor

utama telah secara dramatis meningkatkan kompleksitas dan pentingnya fase ini dalam proses audit:

Teknologi Informasi Operasi Global Modal Manusia

Sistem Tl yang canggih mengubah cara Banyak perusahaan beroperasi di berbagai Dalam ekonomi berbasis pengetahuan, sumber
perusahaan memproses transaksi, negara dengan regulasi, mata uang, dan daya manusia sering menjadi aset paling
menyimpan data, dan menghasilkan laporan. praktik bisnis yang berbeda. Auditor perlu berharga perusahaan. Auditor harus

Auditor harus memahami arsitektur sistem, memahami risiko mata uang asing, memahami bagaimana klien mengelola talenta,
kontrol aplikasi, dan risiko keamanan siber perpajakan internasional, dan kompleksitas kompensasi eksekutif, dan implikasi akuntansi
yang dapat mempengaruhi integritas data konsolidasi lintas batas negara. dari program kompensasi berbasis saham.

keuangan.



Lima Dimensi Pemahaman Bisnis Klien

Standar audit mengharuskan auditor untuk memperoleh pemahaman yang mencakup berbagai aspek operasi dan lingkungan klien. Pemahaman
holistik ini memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi dan merespons risiko secara lebih efektif.

Operasi dan Proses Bishis

Industri dan Lingkungan Eksternal . '
{:QB Sumber pendapatan, supplier kunci, dan

proses operasional utama
Kondisi ekonomi, kompetisi, regulasi, dan JI'%

tren teknologi
Mandjemen dan Tata Kelola

Struktur organisasi, dewan direksi, dan

755 komite audit
Pengukuran dan Kinerja il
Indikator kinerja kunci dan sistem Tujuan dan Strategi
PEmEEYED I @ Rencana bisnis, target kinerja, dan inisiatif

strateqgis



Memahami Industri dan Lingkungan Eksternal

Setiap industri memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi risiko audit. Pemahaman tentang dinamika industri membantu auditor mengantisipasi
tantangan akuntansi spesifik dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian khusus.

1 2 3
Risiko Spesifik Industri Risiko Bawaan yang Umum Persyaratan Akuntansi Khusus
Setiap sektor menghadapi tantangan unik— Beberapa industri secara inheren memiliki
perusahaan teknologi menghadapi risiko tinggi untuk jenis salah saji tertentu. Banyak industri memiliki pedoman
keusangan produk cepat, perusahaan retail Misalnya, perusahaan konstruksi sering akuntansi spesifik atau interpretasi
bergulat dengan perubahan preferensi menggunakan metode persentase standar yang unik. Contohnya termasuk
konsumen, dan institusi keuangan penyelesaian yang melibatkan estimasi akuntansi untuk kontrak asuransi,
menghadapi risiko kredit dan likuiditas subjektif, sementara perusahaan farmasi pengakuan pendapatan untuk perusahaan
yang kompleks. menghadapi ketidakpastian dalam software, dan akuntansi untuk cadangan

penilaian aset R&D. pada perusahaan pertambangan.



Operasi dan Proses Bisnis

Pemahaman mendalam tentang bagaimana klien menghasilkan pendapatan dan mengelola operasinya adalah kunci untuk mengidentifikasi risiko

salah saji. Auditor harus memahami seluruh rantai nilai klien, dari pengadaan hingga pengiriman produk atau layanan ke pelanggan akhir.

Area Fokus Utama:

«  Sumber Pendapatan Utama: Identifikasi produk, layanan, atau
segmen bisnis yang menghasilkan sebagian besar pendapatan dan

margin laba

+ Pelanggan dan Supplier Kunci: Pahami ketergantungan pada
pelanggan atau supplier tertentu yang dapat menciptakan risiko

konsentrasi
+ Sumber Pendanaan: Evaluasi struktur modal, perjanjian utang, dan
akses ke likuiditas

« Pihak Berelasi: Identifikasi transaksi dengan pihak berelasi yang
memerlukan pengungkapan atau dapat menimbulkan konflik

kepentingan

O

Pertimbangan Praktis

Auditor sering memulai dengan mereview dokumen seperti
laporan tahunan, presentasi investor, dan materi pemasaran
untuk memahami proposisi nilai klien dan model bisnis
mereka. Wawancara dengan manajemen operasional
memberikan wawasan tambahan tentang tantangan dan

peluang yang dihadapi bisnis.



Kunjungan Lapangan: Melihat Operasi Secara Langsung

Observasi langsung fasilitas klien memberikan wawasan yang tidak dapat diperoleh dari dokumen atau wawancara saja. Tur pabrik dan kantor

memungkinkan auditor untuk:

©

Menilai Pengamanan Fisik Memahami Proses Produksi
Mengamati pengendalian fisik atas aset Melihat bagaimana produk dibuat atau
seperti persediaan, peralatan, dan kas. layanan diberikan membantu auditor
Auditor dapat mengidentifikasi kerentanan memahami alokasi biaya, kompleksitas
keamanan atau area di mana aset berisiko operasional, dan potensi masalah penilaian
pencurian atau kerusakan. persediaan.

Menginterpretasi Data Akuntansi

Observasi fisik membantu auditor membuat
sense dari angka-angka dalam laporan
keuangan. Misalnya, melihat kondisi
peralatan membantu mengevaluasi
kewajaran estimasi depresiasi dan masa

manfaat aset.

Kunjungan lapangan juga memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan karyawan di berbagai tingkat organisasi, yang dapat mengungkap informasi

tentang budaya perusahaan dan efektivitas pengendalian internal.



Mengidentifikasi Pihak Berelasi

Definisi: Pihak berelasi adalah perusahaan afiliasi, pemilik utama perusahaan klien, atau pihak lain yang berhubungan dengan klien di mana salah

satu pihak dapat mempengaruhi manajemen atau kebijakan pihak lain.

Transaksi dengan pihak berelasi memerlukan perhatian khusus karena dapat terjadi pada syarat yang tidak wajar atau tidak arm's length. Auditor

harus:

Mengidentifikasi Semua Pihak Berelasi Mengevaluasi Transaksi Pihak Berelasi

+ Pemegang saham signifikan dan keluarga mereka « Verifikasi bahwa transaksi diungkapkan dengan benar
« Entitas di bawah kendali bersama « Evaluasi kewajaran harga transfer

+ Anggota manajemen kunci dan keluarga dekat mereka + Pertimbangkan substansi ekonomi transaksi

+ Entitas yang dikendalikan oleh manajemen kunci + Periksa apakah transaksi disetujui dengan tepat



Manajemen dan Tata Kelola Perusahaan

Struktur tata kelola perusahaan dan filosofi manajemen sangat mempengaruhi lingkungan pengendalian dan risiko salah saji dalam laporan keuangan.

"Tone at the top" yang ditetapkan oleh manajemen dan dewan direksi sangat penting untuk integritas pelaporan keuangan.

P

S

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah  Kode Etik

Tangga

Dokumen ini menetapkan struktur hukum
perusahaan, wewenang dewan direksi, hak
pemegang saham, dan batasan operasional.
Auditor harus memahami ketentuan-ketentuan
ini untuk memastikan kepatuhan.

Kode etik formal menunjukkan komitmen
organisasi terhadap perilaku etis dan
kepatuhan. Auditor mengevaluasi apakah kode
tersebut komprehensif, dikomunikasikan secara
efektif, dan ditegakkan secara konsisten.

Notulen Rapat

Notulen rapat dewan direksi dan komite audit
mengungkapkan keputusan penting,
persetujuan transaksi material, dan diskusi
tentang risiko dan pengendalian. Ini adalah
sumber informasi penting untuk auditor.



Kode Etik: Persyaratan Sarbanes-Oxley

Sebagai respons terhadap skandal akuntansi di awal tahun 2000-an, Sarbanes-Oxley
Act membawa reformasi signifikan dalam tata kelola perusahaan. Salah satu [ Implikasi untuk Auditor

persyaratan kunci adalah pengungkapan kode etik untuk manajemen senior. ) o
Auditor harus mengevaluasi tidak hanya

Persyaratan SEC: keberadaan kode etik, tetapi juga
efektivitasnya dalam praktik. Pengabaian

« Setiap perusahaan publik harus mengungkapkan apakah telah mengadopsi kode kode etik atau kegagalan untuk

etik yang berlaku untuk CEO, CFO, dan controller menegakkannya dapat menjadi red flag yang

+ Jika perusahaan belum mengadopsi kode etik, harus menjelaskan alasannya mengindikasikan lingkungan pengendalian

« Perusahaan harus segera mengungkapkan setiap amandemen atau pengabaian yang lemah.
kode etik untuk eksekutif senior

+ Pengungkapan harus dibuat melalui website perusahaan atau filing Form 8-K



Tujuan dan Strategi Klien

Strategi perusahaan adalah pendekatan yang diikuti entitas untuk mencapai tujuan organisasinya. Auditor harus memahami tujuan klien dan strateqi

untuk mencapainya karena ini mempengaruhi risiko bisnis dan potensi salah saji laporan keuangan.

Keandalan Pelaporan Keuangan

Tujuan untuk menyajikan laporan keuangan
yang akurat dan sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku. Tekanan untuk
memenuhi target laba atau ekspektasi
analis dapat menciptakan insentif untuk

memanipulasi hasil keuangan.

Efektivitas dan Efisiensi Operasi

Strategi untuk meningkatkan produktivitas,
mengurangi biaya, atau memperluas
pangsa pasar. Inisiatif strategis seperti
ekspansi geografis atau diversifikasi
produk membawa risiko operasional dan
keuangan yang harus dipahami auditor.

Kepatuhan terhadap Hukum dan
Regulasi

Komitmen untuk beroperasi dalam
kerangka hukum dan requlasi yang berlaku.
Ketidakpatuhan dapat mengakibatkan
denda, litigasi, dan kerugian reputasi yang
material terhadap laporan keuangan.



Sistem Pengukuran dan Kinerja

Sistem pengukuran kinerja klien memberikan wawasan tentang bagaimana manajemen memantau kemajuan terhadap tujuan strategis. Key
Performance Indicators (KPI) yang digunakan perusahaan sering mengungkapkan prioritas dan area fokus manajemen.

Contoh Indikator Kinerja Kunci:

+ Pangsa Pasar: Persentase total penjualan industri yang dikontrol + Penjualan Toko yang Sama: Pertumbuhan organik, tidak termasuk
perusahaan toko baru

+ Penjualan per Karyawan: Ukuran produktivitas tenaga kerja + Penjualan per Meter Perseqi: Efisiensi penggunaan ruang retail

« Pertumbuhan Unit Penjualan: Pertumbuhan volume, bukan hanya + Net Promoter Score: Kepuasan dan loyalitas pelanggan
nilai rupiah «  Customer Lifetime Value: Nilai jangka panjang basis pelanggan

« Pengunjung Website: Metrik penting untuk bisnis e-commerce dan
digital

Sistem pengukuran kinerja juga mencakup analisis rasio dan benchmarking terhadap kompetitor kunci untuk mengidentifikasi area kekuatan dan

kelemahan relatif.



Menilai Risiko Bisnhis Klien

Penilaian risiko bisnis adalah jantung dari audit modern yang berbasis risiko. Dengan memahami risiko-risiko yang dihadapi klien dalam mencapai

tujuan bisnisnya, auditor dapat lebih baik mengidentifikasi area di mana laporan keuangan mungkin rentan terhadap salah saji material.

[J  Tujuan Pembelajaran 4: Menilai risiko bisnis klien dan memahami bagaimana risiko tersebut dapat menyebabkan salah saji material dalam
laporan keuangan.



Apa Itu Risiko Bisnis Klien?

Risiko Bisnis Klien adalah risiko bahwa klien akan gagal mencapai tujuannya. Ini mencakup berbagai ancaman terhadap strateqi, operasi, dan

kelangsungan hidup perusahaan.

Perhatian Utama Auditor:

(). Hubungan Risiko Bishis dan Audit
Meskipun auditor tidak bertanggung jawab atas keberhasilan bisnis

klien, mereka sangat peduli dengan bagaimana risiko bisnis dapat Semakin tinggi risiko bisnis klien, semakin besar

mengakibatkan salah saji material dalam laporan keuangan. kemungkinan manajemen berada di bawah tekanan untuk

memanipulasi laporan keuangan untuk menyembunyikan

Contohnya, jika perusahaan kehilangan pelanggan kunci (risiko bisnis), masalah atau memenuhi ekspektasi. Auditor harus

ini dapat menyebabkan: meningkatkan skeptisisme profesional dalam situasi seperti

« Overvaluation persediaan yang menjadi usang ini.
« Piutang tidak tertagih yang tidak dicadangkan dengan cukup
+ Masalah going concern yang tidak diungkapkan

« Asetjangka panjang yang perlu di-impairment



Menghubungkan Pemahaman Bishis dengan Risiko Salah Saiji

Pahami Bisnis

Risiko Salah Saiji

8

Eh

Nilai Risiko Bisnhis



Sarbanes-Oxley dan Manajemen Risiko

Sarbanes-Oxley Act membawa perubahan fundamental dalam cara perusahaan
publik mengelola dan melaporkan risiko. Undang-undang ini meningkatkan [ Implikasi untuk Auditor
akuntabilitas manajemen untuk pengendalian internal dan pengungkapan i ) -
Manajemen juga harus mensertifikasi bahwa mereka

risiko.
telah menginformasikan auditor dan komite audit

Persyaratan Sertifikasi Manajemen: tentang setiap defisiensi signifikan dalam
pengendalian internal serta setiap kecurangan yang
Manajemen harus mensertifikasi bahwa mereka telah: melibatkan manajemen atau karyawan dengan peran

+  Merancang kontrol dan prosedur pengungkapan untuk memastikan signifikan dalam pengendalian internal.

informasi material tentang risiko bisnis diketahui oleh mereka Persyaratan ini meningkatkan transparansi dan

* Mengevaluasi efektivitas kontrol pengungkapan dalam 90 hari sebelum memberikan auditor informasi penting untuk
pelaporan penilaian risiko mereka.

* Menyajikan kesimpulan mereka tentang efektivitas kontrol dalam laporan



Enterprise Risk Management (ERM)

Enterprise Risk Management telah muncul sebagai paradigma baru untuk mengelola risiko secara holistik di seluruh organisasi. Berbeda dengan pendekatan

tradisional yang mengelola risiko dalam silo, ERM mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam strategi dan operasi perusahaan.

Strategi

Menyelaraskan risiko dengan tujuan strategis

Kepatuhan

Mematuhi hukum dan requlasi yang berlaku

Operasi

Mengintegrasikan manajemen risiko dalam proses

bisnis

Pelaporan

Memastikan keandalan pelaporan internal dan

eksternal

Kerangka ERM yang matang membantu organisasi mengidentifikasi, menilai, dan merespons risiko secara sistematis. Bagi auditor, pemahaman tentang

kerangka ERM klien memberikan wawasan tentang bagaimana risiko dikelola dan di mana kelemahan potensial mungkin ada.



Melakukan Prosedur Analitis Awal

Prosedur analitis adalah alat yang sangat kuat untuk memahami bisnis klien dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian audit lebih lanjut.
Pada tahap perencanaan, prosedur ini membantu auditor mengembangkan ekspektasi tentang hubungan yang masuk akal antar data keuangan dan

mengidentifikasi tren atau anomali yang tidak biasa.

O Tujuan Pembelajaran 5: Melakukan prosedur analitis awal untuk mengidentifikasi risiko dan area yang memerlukan penekanan audit.



Prosedur Analitis dalam Perencanaan

Selama fase perencanaan, prosedur analitis memberikan perspektif tingkat tinggi tentang kesehatan keuangan dan kinerja klien. Perbandingan rasio

klien dengan benchmark industri atau kompetitor sangat informatif dan dapat mengungkapkan area yang memerlukan investigasi lebih lanjut.

Manfaat Utama:
[J Catatan Penting

+  Memahami Bisnis: Rasio keuangan memberikan snapshot cepat tentang posisi

kompetitif dan kesehatan keuangan klien Prosedur analitis awal cenderung bersifat

+ ldentifikasi Risiko: Perubahan signifikan dalam rasio dari tahun ke tahun atau A VTR S SN €

penyimpangan dari norma industri dapat mengindikasikan masalah potensial CISITEELS, LIV DXL D S el

kesimpulan definitif, tetapi untuk

« Arah Audit: Hasil analitis awal menginformasikan di mana auditor harus . o
mengidentifikasi area yang memerlukan

memfokuskan sumber daya audit mereka prosedur audit substantif yang lebih detail.

+ Efisiensi: Mengidentifikasi area berisiko tinggi sejak awal memungkinkan
perencanaan audit yang lebih efisien



Contoh Prosedur Analitis Perencanaan

Tabel berikut menunjukkan perbandingan rasio klien dengan rata-rata industri. Perbedaan signifikan dapat mengindikasikan area yang memerlukan perhatian khusus selama audit.

Kategori Rasio Klien Industri
Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek:

Rasio Lancar 3.86 5.20
Aktivitas Likuiditas:

Perputaran Persediaan 3.36 5.20
Kemampuan Memenuhi Kewajiban Jangka Panjang:

Rasio Utang terhadap Ekuitas 1.73 2.51
Profitabilitas:

Margin Laba 0.05 0.07

Analisis: Klien menunjukkan rasio lancar yang lebih rendah dan perputaran persediaan yang lebih lambat dibanding industri, yang mungkin mengindikasikan masalah likuiditas atau
persediaan yang bergerak lambat. Margin laba yang lebih rendah juga menunjukkan tekanan kompetitif atau masalah efisiensi operasional. Area-area ini memerlukan prosedur

audit yang lebih mendalam.



Ringkasan Komponen Perencanaan Audit

Perencanaan audit adalah proses komprehensif yang mengintegrasikan pemahaman tentang klien, penilaian risiko, dan pertimbangan strategis.
Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang bisnis dan industri klien sehingga auditor dapat merancang prosedur

audit yang responsif terhadap risiko yang teridentifikasi.

Fondasi Pengetahuan Identifikasi Risiko Strategi Responsif
Membangun pemahaman komprehensif Mengidentifikasi dan menilai risiko bisnis Mengembangkan pendekatan audit yang
tentang klien, industri, dan lingkungan yang dapat menyebabkan salah saji material disesuaikan dengan profil risiko spesifik klien

operasi mereka



Bagian Kunci Perencanaan: Penerimaan dan Perencanaan
Awal

Penerimaan Klien Baru dan Keberlanjutan Mengidentifikasi Alasan Klien untuk Audit
Mengevaluasi apakah akan menerima klien baru atau melanjutkan Memahami mengapa klien memerlukan atau menginginkan audit—
hubungan dengan klien yang ada. Pertimbangan mencakup apakah karena persyaratan requlasi, perjanjian pinjaman,
integritas manajemen, risiko bisnis, kompetensi firma untuk kebutuhan pemegang saham, atau alasan lain. Motivasi ini dapat
melaksanakan penugasan, dan independensi. mempengaruhi risiko dan pendekatan audit.

Memperoleh Kesepahaman dengan Klien Menempatkan Staf untuk Penugasan
Mendokumentasikan kesepakatan tentang ruang lingkup Mengalokasikan sumber daya manusia yang tepat dengan
penugasan, tanggung jawab masing-masing pihak, akses ke mempertimbangkan ukuran klien, kompleksitas, keahlian industri

catatan, dan kompensasi melalui surat perikatan formal. yang diperlukan, dan jadwal pekerjaan lapangan.



Bagian Kunci Perencanaan: Memahami Bisnis Klien

Memahami Industri dan Lingkungan Eksternal Klien

Mempelajari kondisi ekonomi, lingkungan requlasi, kompetisi,
kemajuan teknologi, dan tren industri yang mempengaruhi klien.
Pemahaman ini membantu auditor mengantisipasi risiko spesifik
industri dan memahami konteks di mana klien beroperasi.

Memahami Operasi, Strategi, dan Sistem Kinerja Klien

Mempelajari model bisnis klien, sumber pendapatan utama, strategi
kompetitif, struktur biaya, dan bagaimana manajemen mengukur
dan memantau kinerja. Ini termasuk memahami KPI yang digunakan
untuk mengevaluasi keberhasilan bisnis.

Kedua komponen ini bekerja bersama untuk memberikan auditor pemahaman holistik tentang apa yang mendorong bisnis klien dan di mana risiko

utama berada.



Bagian Kunci Perencanaan: Penilaian Risiko Bisnis

Menilai Risiko Bisnis Klien

1 Mengidentifikasi ancaman terhadap kemampuan klien untuk mencapai tujuan bisnisnya, termasuk risiko strategis, operasional,
keuangan, dan kepatuhan. Analisis ini mempertimbangkan faktor internal dan eksternal yang dapat menghambat kesuksesan klien.

Mengevaluasi Kontrol Manajemen yang Mempengaruhi Risiko Bisnis

2 Menilai bagaimana manajemen mengidentifikasi, menilai, dan merespons risiko bisnis. Ini termasuk mengevaluasi kerangka ERM klien,
proses penilaian risiko, dan mekanisme pemantauan yang ada.

Menilai Risiko Salah Saji Material

3 Menghubungkan risiko bisnis yang teridentifikasi dengan kemungkinan salah saji dalam laporan keuangan. Tidak semua risiko bisnis
mengakibatkan risiko audit, tetapi auditor harus mengidentifikasi mana yang relevan dengan pelaporan keuangan.



Bagian Kunci Perencanaan: Prosedur Analitis Awal

Melakukan Prosedur Analitis Awal
() Perandalam Perencanaan

Menggunakan analisis rasio, perbandingan tren, dan teknik analitis
. ] Prosedur analitis awal adalah wajib pada tahap perencanaan
lainnya untuk:

dan berfungsi sebagai jembatan antara pemahaman bisnis
* Mengidentifikasi fluktuasi atau hubungan yang tidak biasa klien dan desain prosedur audit detail. Mereka membantu
- Memahami kesehatan keuangan dan kinerja klien auditor mengalokasikan sumber daya audit secara efisien

- Membandingkan hasil klien dengan benchmark industri dengan mengidentifikasi area berisiko tinggi sejak awal.

+ Mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian audit lebih lanjut

+  Mengembangkan ekspektasi untuk prosedur audit substantif



Tujuan dan Waktu Prosedur Analitis

Prosedur analitis bukan hanya alat perencanaan—mereka digunakan sepanjang proses audit untuk tujuan yang berbeda. Pemahaman tentang kapan
dan mengapa menggunakan prosedur analitis adalah kunci untuk audit yang efisien dan efektif.

O Tujuan Pembelajaran 6: Menyatakan tujuan prosedur analitis dan waktu yang tepat untuk setiap tujuan tersebut.



Prosedur Analitis: Penekanan pada Ekspektasi

Statement on Auditing Standards (SAS) No. 56 menekankan pentingnya ekspektasi yang dikembangkan oleh auditor. Prosedur analitis yang efektif
dimulai dengan auditor membentuk ekspektasi tentang apa yang seharusnya terjadi, kemudian membandingkan ekspektasi tersebut dengan apa

yang sebenarnya terjadi.

Fase Perencanaan Fase Penyelesaian

Status: WAJIB Status: WAJIB

Digunakan untuk evaluasi keseluruhan final atas kewajaran laporan

Digunakan untuk memahami bisnis klien dan mengidentifikasi area
keuangan dan penilaian going concern

risiko tinggi yang memerlukan perhatian khusus

Fase Pengujian
Status: Opsional

Sering digunakan sebagai prosedur substantif untuk mengurangi
pengujian detail. Efektivitas tergantung pada kualitas data dan
presisi ekspektasi



Waktu dan Tujuan Prosedur Analitis

Tabel ini merangkum bagaimana tujuan prosedur analitis berubah sepanjang audit dan pentingnya relatif mereka di setiap fase:

Tujuan Fase Perencanaan(WAJIB) Fase Pengujian(Opsional) Fase Penyelesaian(WAJIB)
Memahami Industri dan Bisnis v Tujuan Utama Tujuan Sekunder Tujuan Sekunder

Klien

Mengindikasikan Kemungkinan v Tujuan Utama Tujuan Sekunder v Tujuan Utama

Salah Saji(mengarahkan

perhatian)
Mengurangi Pengujian Detail Tujuan Sekunder v Tujuan Utama =
Menilai Going Concern Tujuan Sekunder Tujuan Sekunder v Tujuan Utama

Perhatikan bagaimana penekanan bergeser dari pemahaman dan identifikasi risiko di awal audit, ke pengujian substantif di tengah, dan evaluasi

keseluruhan di akhir.



Memilih Jenis Prosedur Analitis yang Tepat

Auditor memiliki berbagai teknik analitis yang tersedia, masing-masing dengan kekuatan dan keterbatasan tersendiri. Pemilihan teknik yang tepat
tergantung pada tujuan prosedur, ketersediaan data, dan tingkat presisi yang diperlukan.

O Tujuan Pembelajaran 7: Memilih prosedur analitis yang paling tepat dari lima jenis utama yang tersedia.



Lima Jenis Utama Prosedur Analitis

Prosedur analitis melibatkan perbandingan data klien dengan berbagai benchmark. Setiap jenis perbandingan memberikan wawasan yang berbeda dan cocok

untuk situasi yang berbeda.

01 02 03

Membandingkan Data Klien dengan Membandingkan dengan Data Periode  Membandingkan dengan Hasil yang

Data Industri Sebelumnya yang Serupa Diharapkan oleh Klien

Menggunakan statistik industri atau rata-rata Mengevaluasi akurasi anggaran, forecast, atau

untuk mengevaluasi kinerja relatif klien. Berguna Menganalisis tren dari waktu ke waktu untuk proyeksi klien. Perbedaan signifikan dapat

untuk mengidentifikasi apakah klien berkinerja mengidentifikasi pola, fluktuasi yang tidak biasa, mengindikasikan masalah dengan proses

lebih baik atau lebih buruk dari pesaing mereka. atau perubahan dalam hubungan keuangan. Ini perencanaan atau masalah operasional yang tidak
adalah jenis prosedur analitis yang paling umum. terduga.

04 05

Membandingkan dengan Hasil yang Ditentukan oleh Auditor  Menggunakan Data Nonkeuangan untuk Membangun

Ekspektasi
Auditor mengembangkan ekspektasi independen berdasarkan pengetahuan Menggunakan metrik operasional seperti jumlah karyawan, square footage,
mereka tentang klien dan industri. Ini memberikan benchmark yang paling atau unit produksi untuk memvalidasi angka keuangan. Misalnya,

objektif. membandingkan biaya gaji dengan jumlah karyawan.



Contoh: Membandingkan Data Klien dengan Industri

Perbandingan dengan data industri membantu auditor memahami kinerja relatif klien dan mengidentifikasi area yang mungkin memerlukan

penjelasan. Berikut adalah contoh perbandingan untuk dua rasio kunci:

Perputaran Persediaan

2007 2006
Klien 34 3.5
Industri 39 34

Analisis: Klien memiliki perputaran persediaan yang lebih lambat dari
rata-rata industri di 2007, dan sementara industri meningkat, klien
menurun. Ini mungkin mengindikasikan persediaan yang bergerak
lambat atau usang.

Margin Laba Kotor
2007 2006
Klien 26.3% 26.4%
Industri 27.3% 26.2%

Analisis: Margin klien stabil tetapi tertinggal dari peningkatan industri.
Ini dapat menunjukkan tekanan harga atau struktur biaya yang kurang
efisien dibanding pesaing.



Contoh: Perbandingan dengan Data Periode Sebelumnya

Analisis common-size statements dan perbandingan tahun-ke-tahun sangat efektif untuk mengidentifikasi tren dan perubahan yang tidak biasa dalam struktur keuangan klien.

2007 Awal 2006 Awal

(000) % Penjualan (000) % Penjualan
Penjualan Bersih $143,086 100.0 $131,226 100.0
Harga Pokok Penjualan 103,241 721 94,876 72.3
Laba Kotor $39,845 279 $36,350 277
Beban Penjualan 14,810 10.3 12,899 9.8
Beban Administrasi 17,665 12.4 16,757 12.8
Lainnya 1,689 1.2 2,035 1.6
Laba Sebelum Pajak $5,681 4.0 $4,659 35
Pajak Penghasilan 1,747 1.2 1,465 1.1
Laba Bersih $3,934 2.8 $3,194 24

ObservasiKunci: Beban penjualan meningkat sebagai persentase dari penjualan (9.8% ke 10.3%), yang mungkin mengindikasikan upaya pemasaran yang lebih agresif atau inefisiensi. Margin laba bersih

meningkat dari 2.4% ke 2.8%, menunjukkan peningkatan profitabilitas keseluruhan meskipun ada peningkatan beban penjualan.



Menghitung Rasio Keuangan Umum

Rasio keuangan adalah alat fundamental dalam toolkit auditor untuk prosedur analitis. Setiap kategori rasio memberikan wawasan tentang aspek

berbeda dari kesehatan dan kinerja keuangan klien. Kemampuan untuk menghitung dan menginterpretasi rasio ini adalah keterampilan penting bagi

setiap auditor.

[J  Tujuan Pembelajaran 8: Menghitung rasio keuangan umum dan memahami apa yang mereka ungkapkan tentang kondisi keuangan dan

kinerja klien.



Kategori Rasio Keuangan

Rasio keuangan dapat dikelompokkan ke dalam empat kategori utama, masing-masing mengukur aspek berbeda dari kinerja perusahaan:

Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek

Mengukur likuiditas—kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan aset likuid. Termasuk rasio lancar,
rasio cepat, dan rasio kas.

Kemampuan Memenuhi Kewajiban Jangka Panjang

Menilai struktur modal dan kemampuan untuk melayani utang
jangka panjang. Rasio ini penting untuk memahami risiko
kebangkrutan dan fleksibilitas keuangan.

Rasio Aktivitas Likuiditas

Mengevaluasi seberapa efisien perusahaan mengelola aset lancar
seperti piutang dan persediaan. Mengukur kecepatan konversi aset
menjadi kas.

Rasio Profitabilitas

Mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari
penjualan, aset, dan ekuitas. Ini adalah ukuran utama kinerja

manajemen dan daya tarik investasi.



Rasio Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek

Rasio-rasio ini mengukur likuiditas dengan membandingkan aset lancar dengan kewajiban lancar. Mereka membantu menilai apakah perusahaan

memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu dekat.

Rasio Kas

Kas + Setara Kas

Rasio Kas =

Kewajiban Lancar

Ukuran paling konservatif dari likuiditas,

hanya mempertimbangkan aset yang
paling likuid.

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio Cepat =
Aset Lancar - Persediaan

Kewajiban Lancar

Mengukur kemampuan membayar utang
tanpa mengandalkan penjualan

persediaan. Juga disebut "acid-test ratio".

Rasio Lancar

Rasio Lancar =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar

Ukuran likuiditas yang paling umum
digunakan. Rasio 2:1 secara tradisional
dianggap sehat, meskipun standar
bervariasi menurut industri.



Rasio Aktivitas Likuiditas

Rasio-rasio ini mengukur seberapa cepat perusahaan mengkonversi aset tertentu menjadi kas, memberikan wawasan tentang efisiensi manajemen

modal kerja.

Perputaran Piutang

Penjualan Bersih
a-rata Piutang Kotor

Perputaran Piutang = Rat

Mengukur berapa kali piutang ditagih selama periode tersebut.

Perputaran Persediaan

. Harga Pokok Penjualan
Perputaran Persediaan = .
Rata-rata Persediaan

Mengukur berapa kali persediaan dijual selama periode tersebut.

Hari untuk Menagih Piutang

365 hari

Hari Penagihan = .
& Perputaran Piutang

Menunjukkan rata-rata jumlah hari untuk menagih piutang. Peningkatan
dapat mengindikasikan masalah penagihan atau piutang yang
diragukan.

Hari untuk Menjual Persediaan

365 hari
Perputaran Persediaan

Hari Penjualan =

Rata-rata jumlah hari persediaan disimpan sebelum dijual. Periode yang
panjang dapat mengindikasikan persediaan usang atau bergerak
lambat.



Kemampuan Memenuhi Kewajiban Jangka Panjang

Rasio leverage dan coverage ini menilai struktur modal perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi kewajiban jangka panjang. Mereka sangat
penting untuk mengevaluasi risiko keuangan dan kelangsungan usaha.

Rasio Utang terhadap Ekuitas Times Interest Earned

Total Kewajiban Laba Operasi

Times Interest Earned =

Debt to Equity =

Total Ekuitas Beban Bunga
Mengukur proporSi pendanaan dari kreditor relatif terhadap pemlllk Mengukur berapa kali perusahaan dapat membayar beban bunga
Rasio yang tinggi mengindikasikan leverage yang lebih besar dan risiko dengan laba operasinya. Rasio yang rendah menunjukkan bahwa
keuangan yang lebih tinggi. perusahaan mungkin kesulitan membayar bunga utangnya.
Interpretasi: Rasio 2:1 berarti perusahaan memiliki $2 utang untuk Interpretasi: Rasio 5.0 berarti laba operasi adalah lima kali beban
setiap S$1 ekuitas. Standar yang dapat diterima bervariasi sangat besar bunga, memberikan cushion yang baik. Rasio di bawah 2.0 umumnya
menurut industri—perusahaan utilitas cenderung memiliki rasio yang dianggap berisiko.

lebih tinggi, sementara perusahaan teknologi biasanya memiliki rasio
yang lebih rendah.



Rasio Profitabilitas (Bagian 1)

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Mereka adalah fokus utama investor dan analis, dan sering menjadi

target tekanan manajemen.

—— —— —0—

Laba per Saham (EPS) Persentase Laba Kotor Margin Laba Operasi
EPS = Gross Profit % = Profit Margin =
Laba Bersih Penjualan Bersih - HPP Laba Operasi
Rata-rata Saham Biasa Beredze Penjualan Bersih Penjualan Bersih
Ukuran paling sering dikutip dari Mengukur profitabilitas setelah harga Menunjukkan profitabilitas dari operasi inti
profitabilitas. Penting untuk investor pokok penjualan. Penurunan dapat sebelum bunga dan pajak. Mengukur
ekuitas karena secara langsung mengindikasikan tekanan harga atau efisiensi operasional manajemen.

mempengaruhi harga saham. peningkatan biaya produksi.



Rasio Profitabilitas (Bagian 2)

Rasio return mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya dan ekuitas pemegang saham untuk menghasilkan laba. Mereka adalah

ukuran kunci efektivitas manajemen.

Return on Assets (ROA)

Laba Sebelum Pajak

RERE Rata-rata Total Aset

Mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba, terlepas dari struktur modalnya.

Mengapa penting: ROA memungkinkan perbandingan profitabilitas
antara perusahaan dengan struktur pendanaan yang berbeda. Ini adalah

ukuran murni efisiensi operasional.

Return on Common Equity (ROE)

Laba Sebelum Pajak - Dividen Preferen

ROE = .
© Rata-rata Ekuitas Pemegang Saham

Mengukur return yang dihasilkan pada investasi pemegang saham
biasa. Ini adalah rasio profitabilitas yang paling penting bagi investor

ekuitas.

Mengapa penting: ROE tinggi menarik investor karena menunjukkan
perusahaan efektif menghasilkan return pada modal yang
diinvestasikan pemegang saham.



Ringkasan Prosedur Analitis

Prosedur analitis adalah komponen integral dari setiap audit, digunakan dari perencanaan awal hingga review akhir. Mereka memberikan cara yang
efisien untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian dan menilai kewajaran keseluruhan laporan keuangan.

Melibatkan Komputasi dan Digunakan dalam Digunakan Sepanjang
Perbandingan Perencanaan Audit

Pada fase perencanaan, prosedur Prosedur analitis digunakan untuk
Prosedur analitis melibatkan analitis membantu auditor memahami mengidentifikasi kemungkinan salah saji
perhitungan rasio keuangan dan bisnis dan industri klien, yang memerlukan investigasi lebih
perbandingan jumlah yang dicatat mengidentifikasi area berisiko tinggi, lanjut, mengurangi kebutuhan untuk
dengan ekspektasi auditor. Ekspektasi dan mengalokasikan sumber daya audit pengujian detail ketika hubungan

ini dapat didasarkan pada data periode secara efisien. tampak masuk akal, dan menilai isu-isu

sebelumnya, benchmark industri, atau going concern pada akhir audit.

model yang dikembangkan auditor.

Kunci keberhasilan prosedur analitis adalah mengembangkan ekspektasi yang tepat, menyelidiki perbedaan yang signifikan, dan menerapkan

skeptisisme profesional sepanjang proses.



Akhir Bab 8

Perencanaan Audit dan Prosedur
Analitis

Anda telah menyelesaikan Bab 8 tentang Perencanaan Audit dan Prosedur Analitis. Bab ini memberikan fondasi penting untuk memahami bagaimana auditor

mendekati setiap penugasan dengan strategi yang sistematis dan berbasis risiko.
Poin-poin Kunci untuk Diingat:

+  Perencanaan audit yang memadai adalah esensial untuk audit yang efektif dan efisien
+  Memahami bisnis dan industri klien adalah fondasi untuk penilaian risiko yang akurat
+ Risiko bisnis klien dapat berdampak langsung pada risiko salah saji material

*  Prosedur analitis digunakan sepanjang audit untuk berbagai tujuan

+ Rasio keuangan adalah alat yang kuat untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian audit

Konsep dan teknik yang Anda pelajari di bab ini akan diterapkan sepanjang proses audit dan merupakan keterampilan fundamental untuk setiap auditor profesional.



